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ABSTRAK

Pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan yang berkaitan dengan
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sosialisasi dan pelatihan penerapan
strategi produksi wirausaha halal green product. Permasalahan yang muncul dalam
produksi produk halal ramah lingkungan adalah keterbatasan pengetahuan yang
menyebabkan kualitas produk lokal tidak mampu bersaing di pasar nasional, regional
maupun internasional. Dalam rangka mendukung pengabdian kepada masyarakat,
upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat tentang produk hijau akan membantu
usaha kecil dan menengah untuk mengetahui cara mengembangkan produksi produk
hijau halal yang bersaing. Untuk itu, kegiatan ini akan memberikan pendampingan dan
pelatihan keterampilan strategi produksi produk hijau, sehingga nantinya mitra mampu
mandiri dan memiliki strategi produksi. Keterampilan tersebut selain bermanfaat bagi
diri sendiri, setidaknya dapat membantu meringankan beban ekonomi keluarga
dengan memperoleh penghasilan dari produksi produk halal halal yang
dikembangkan. Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: implementasi
pengetahuan produk hijau halal yang mampu meningkatkan pendapatan pelaku usaha
dalam kegiatan wirausaha produk hijau halal.

Kata Kunci :  Kearifan; Halal; Pelatihan; Produksi; Pemberdayaan.

ABSTRACT

This economic empowerment activity is carried out in the context of community service fo the
community who run small and medium businesses by providing training on how to implement
strategies for producing environmentally friendly halal products. The problem experienced by
small entrepreneurs when they produce halal green products is the lack of knowledge and
skills about green halal products, so that the products produced are not able to compete
widely both domestically and abroad. this activity is the community empowerment of small
entrepreneurs who are oriented towards green halal products that can improve their economy.
training steps starting from evaluating the products produced, providing training to improve
the skills of small entrepreneurs, and how to formulate strategies to increase the production of
green halal products that are able to compete in the market, and improve the economy of
small enfrepreneurs. The outcomes from this community service activity are the implementation
of halal green products that are able to increase income.

Keywords :  Empowerment; Halal; Training; Production; Wisdom.
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A. PENDAHULUAN

Industri dan jasa sektor usaha menengah dan kecil Indonesia memiliki potensi
ekonomi yang sangat besar baik dari sisi produsen maupun pengembangan
pasar (NUsraningrum & Gading, 2021). Kelestarian alam atau ramah
lingkungan menjadi sesuatu yang penting bagi perusahaan dalam menjalankan
operasional perusahaan. Kesadaran industri ramah lingkungan membuat
munculnya berbagai tata kelola dengan konsep hijau atau ramah lingkungan.
Hal ini didorong oleh pesatnya arus informasi tentang aspek-aspek yang
behubungan dengan pengelolaan operasi ramah lingkungan di seluruh dunia,
yang menyebabkan para pelaku industri menerapkan konsep hijau untuk
menjaga keberlangsungan bisnis. Hasil penelitian sebelumnya yang oleh (Azari
et al., 2018) menjelaskan risiko dapat muncul pada keseluruhan proses bisnis
secara berkelanjutan dari aspek lingkungan.

Ketika membahas green practice dalam bisnis, maka praktik ini merupakan suatu
kesinambungan yang berorientasi pada kelestarian alam dan pemeliharaan
bumi dalam menggunakan sumber daya yang berasal dari bumi untuk
kepentingan kelangsungan bisnis. Praktik bisnis ini tentunya harus menghindari
kerusakan pada lingkungan terlihat pada pencemaran udara, pencemaran air,
dan pencemaran tanah dengan menghasilkan produk hijau yang ramah
lingkungan (Nusraningrum, 2022). Ramah lingkungan dapat dilakukan dengan
mengelola bisnis melalui manajemen hijau, bisnis hijau, dan pemasaran hijau
(Nusraningrum et al., 2021). Selanjutnya green product akan berdampak pada
green consumer yang sangat peduli terhadap produk ramah lingkungan dan
hanya mengkonsumsi produk yang tidak merusak lingkungan.

Cimulang merupakan desa bagian dari desa-desa wilayah Ranca Bungur -
Bogor, propinsi Jawa Barat, berpenduduk berjumlah 5531 jiwa, terdiri dari
2637 perempuan dan 2894 laki-laki. Desa Cimulang yang didominasi
perkebunan sawit direncanakan akan dijadikan desa wisata  untuk
meningkatkan pendapatan asli masyarakat, mengingat desa ini adalah
kawasan pertanian sawit yang memiliki potensi wisata alam dengan adanya
Situ Ciminggir di tengah perkebunan sawit. Permasalahannya, masyarakat
setempat mayoritas adalah buruh tani bukan pemilik lahan dengan pendapatan
rendah. Sehingga, masyarakat menambah pendapatan mereka melalui poduksi
lokal seperti combro, kripik pisang, dan lain-lain dimana hasil produksinya
belum tersertifikasi halal maupun ramah lingkungan. Padahal, ketika Kawasan
pertanian ini dikembangkan menjadi kawasan wisata, maka kesejahteraan
masyarakat diharapkan dapat meningkat melalui penjualan produk-produk
usaha kecil masyarakat setempat (Metro, 2020).

Produk ramah lingkungan atau green product yang merupakan produk industri
di Indonesia secara gamblang, dan jelas ada di Undang Undang No. 3 tentang
Perindustrian (Law No. 3, 2014), dimana SDA (sumber daya alam) diolah,
dimanfaatkan dengan cara ramah lingkungan, efisien, dan berkelanjutan.
Dalam memanfaatkan SDA secara efisien, perusahaan harus melakukannya
dimulai dengan tahap desain produk yang akan dibuat, desain proses produksi,
tahap memproduksi barang, optimalisasi produk sisa produksi, dan manajemen
limbah. Sedangkan kewajiban pemerintah dan pemerintah daerah adalah: a).
memfasilitasi kerjasama pengembangan ilmu-pengetahuan, penelitian dan
teknologi sektor industri antara perusahaan, industri dan Lembaga pendidikan
tinggi atau institusi penelitian dan peningkatan industri luar dan dalam negeri;
b) mendorong pemindahan teknologi industri besar, institusi penelitian, dan
pengembangan, institusi pendidikan tinggi, dan institusi lain kepada UMKM; c)
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institusi Litbang dalam negeri, dan industri  domestik yang melakukan
pengembangan teknologi bidang industri.

Produk halal hijau memiliki karakteristik halal (bersertifikat MUI), dapat didaur
ulang, dapat diisi ulang, dan berkelanjutan karena dapat dimanfaatkan secara
terus menerus. Nilai sosial mempengaruhi konsumen dalam memilih, membeli,
dan mengkonsumsi produk hijau. Hal ini dikarenakan konsumen tidak mau lepas
dari kelompok masyarakat yang menjadi bagian dari kehidupannya dimana
semakin banyak sumber informasi tentang produk hijau membuat masyarakat
senang, pasar semakin kompetitif dan konsumen semakin rasional (Nusraningrum
et al.,, 2021) (Pillai, 2013). Sementara pengetahuan konsumen tentang merek
berbeda dari produk ramah lingkungan, merek dapat diintegrasikan dengan
produk ramah lingkungan (Keller, 2003). Hal ini sekaligus dapat meningkatkan
kesadaran konsumen tentang produk hijau, konsep hijau, dan praktik hijau atau
ramah lingkungan.

Masalah mitra adalah mengenai peran apa yang dapat dimainkan oleh produk
hijau halal dalam menyelesaikan masalah dan bagaimana masyarakat
Cimulang menghasilkan produk halal hijau

Untuk memecahkan masalah mitra dapat dilakukan dengan cara memberikan
pemahaman pengetahuan tentang konsep produk halal hijau ramah lingkungan,
dan bagaimana cara memproduksi produk hijau ramah lingkungan dengan
tetap menjaga kelestarian lingkungan.

Tujuan  pengabdian  masyarakat ini  adalah  mengembangkan  dan
mengimplementasikan pengetahuan produk hijau halal dan membentuk
kelompok sosial yang mampu meningkatkan pendapatan pelaku usaha dalam
kegiatan wirausaha produk halal hijau.

B. METODE

Pengabdian masyarakat dilokukan pada Februari 2023, di Desa Cimulang,

Rancabungur, Indonesia. Peserta pelatihan adalah pengusaha mikro kearifan lokal

seperti; Ada 37 pengusaha yang membuat keripik pisang, keripik singkong,

rengginang dan makanan khas daerah lainnya.

Kegiatan Pelatihan:

1. Pelatihan dilaksanakan di aula kecamatan Cimulang yang didesain untuk
menampilkan seluruh produk yang dihasilkan peserta.

2. Tahap pertama, penulis mengevaluasi apakah produk yang dipamerkan

memenvuhi persyaratan halal green product?

Tahap keduaq, peserta diberikan pre-test mengenai produk halal hijau.

Tahap ketiga, peserta diberikan pelatihan tentang pengetahuan produk halal

hijau, dan keterampilan memproduksi sesuai standar minimal produk halal hijau.

5. Tahap keempat, dilakukan posttest mengenai pelatihan yang telah diberikan.

6. Tahap kelima, pendampingan.

hw

C. HASIL ATAU PEMBAHASAN
1. Hasil
Tabel 1. Profil Peserta
Frekuensi Persentase
Pria o) 16,2
Jenis Kelamin Wanita 31 83,8
Total 37 100
<25 4 10,8
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25-30 1 2,7
Umur (tahun) 30-35 2 5,4
35-40 6 16,2
> 40 24 64,9
Total 37 100
Makanan 29 78,4
Mode 3 8,1
Jenis Usaha Kerajinan 4 108
Lain-lain 1 2,7
Total 37 100
<5 16 43,3
5-10 15 40,5
Periode Bisnis (tahun) 10-15 2 o4
15-20 4 10,8
Total 37 100
<1 18 48,6
2-5 16 43,3
Penghasilan per bulan 5-10 3 8,1
(juta Rupiah) > 10 0 0
Total 37 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta didominasi oleh perempuan, berusia di atas
40 tahun, memproduksi produk makanan kurang dari lima tahun, dan
menghasilkan pendapatan lebih kecil dari Rp. 1.000.000,- setiap bulan.

Dalam pendampingan para pengusaha mikro tersebut menyebutkan bahwa
kendala yang mereka hadapi yaitu; Modal usaha kecil, pemasaran dan promosi
lemah, tidak memiliki strategi pemasaran digital, harga bahan baku terus naik,
dan tidak memiliki jaringan distribusi. Mereka memiliki harapan di masa depan
agar; bisnis semakin maju dan berkembang, penjualan produk meningkat, memiliki
banyak cabang/outlet di beberapa kota, penjualan online meningkat di seluruh
Indonesia, dan dapat mempekerjakan banyak orang.

Tabel 2. Hasil Posttest

Frekuensi Persentase

1. Peserta lebih memahami | Sangat setuju 13 35,1
tentang konsep | Setuju 24 64,9
pembinaan Kurang setuju

Total 37 100

2. Peserta akan | Sangat setuju 12 32,4
mempraktekkan ilmu | Setuju 25 67,6
kepelatihan dalam | Kurang setuju
kehidupan sehari-hari Total 37 10

3. Peserta memahami | Sangat setuju 18 48,6
kemasan dan merek yang | Setuju 19 51,4
dapat meningkatkan Kurang setuju
penjualan Total 37 100

4. Peserta memahami | Sangat setuju 17 45,9
penfingnya mengelola | Setuju 20 54,1
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sumber daya manusia Kurang setuju

Total 37 100
Peserta memperhatikan isi | Sangat setuju 21 56,8
pesan promosi produk | Setuju 16 43,2
yang dihasilkan Kurang setuju - -

Total 37 100
Peserta memahami | Sangat setuju 14 37,8
bagaimana mengelola | Setuju 21 56,8
risiko rendah untuk | Kurang setuju 2 5,4
mendapatkan dana Total 37 100
Peserta memahami bahwa | Sangat setuju 17 45,9
limbah pabrik kelapa | Setuju 19 51,4
sawit dapat diolah | Kurang setuju 1 2,7
menjadi pupuk organik Total 37 100
Peserta memahami Sangat setuju 18 48,6
pentingnya menghasilkan | Setuju 19 51,4
produk ramah lingkungan | Kurang setuju
untuk melestarikan Total 37 100
lingkungan

9. Peserta menjual produk | Sangat setuju 19 51,4

yang dapat bersaing di Setuju 18 48,6
pasar .

Kurang setuju

Total 37 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa menerapkan pembinaan produk halal ramah
lingkungan, memahami kemasan dan merek halal green, mengelola sumber daya
manusia hijau, mempromosikan pesan hijau halal, mengelola risiko, limbah dapat
diolah menjadi pupuk organik, melestarikan lingkungan, menjual produk kompetitif,
memahami persyaratan yang harus dipenuhi untuk mengajukan pinjoman modal
kerja ke bank/lembaga keuangan non bank, dan memahami pentingnya
penggunaan media sosial untuk meningkatkan jumlah konsumen penting bagi para
pengusaha.

2. Pembahasan

Tujuan utama wirausaha adalah menghasilkan jasa dan barang yang akan
dikonsumsi oleh pelanggan (Darojat & Yunitasari, 2017), (Barber, Christopher, &
Sandy, 2017) ini merupakan siklus supply chain yang terus berlangsung selama
barang dan jasa diproduksi (Slack & Lewis, 2007). Menjadi wirausahawan yang
menghasilkan produk halal ramah lingkungan dimulai dari penerapan green
management yaitu; merencanakan, mengatur, mengarahkan, dan mengevaluasi
proses menghasilkan produk yang ramah lingkungan atau hijau (Nusraningrum et
al., 2021). Siklus green supply chain management akan mendukung green business
untuk menghasilkan produk halal green, mulai dari desain produk, bahan baku
halal, proses pembuatan produk halal yang ramah lingkungan hingga
menghasilkan produk halal yang ramah lingkungan (Rohdayatin, Sugito, &
Handayani, 2018). Produk halal ramah lingkungan merupakan inovasi untuk
memberikan pertambahan nilai pada produk yang sekarang ada menjadi produk
halal hijau yang merupakan bagian dari strategi bisnis pengusaha Indonesia
(Suharyono, Dwi, Mahardi, & Lidya, 2022).
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Pengusaha mikro dapat secara konsisten menghasilkan produk ramah lingkungan
halal melalui tahapan sebagai berikut; menerapkan halal green supply chain
management, sehingga menghasilkan proses bisnis halal green untuk dapat
menghasilkan produk halal green yang mengikuti (Nusraningrum et al.,, 2021),
(Eneizan, Alhamad, Zukime, & Salha, 2019), (Yadav, Dokania, & Pathak, 2018),
(Tiyaningsih, Suyitno, & Saddhono, 2020).

Dengan demikian, pengusaha mikro yang secara konsisten menjalankan usahanya
sesuai dengan persyaratan standar ramah lingkungan atau green halal akan
mendorong konsumen untuk selalu membeli produk yang ditawarkan karena
kualitas produk memenuhi standar kualitas yang diharapkan (Laroche, Jasmin, &
Guido, 2001), (Junaedi & Shellyana, 2015), (Ezanee, Nadarajan, & Norlila,
2013), (Saddhono, 2020).

D. PENUTUP

Kearifan lokal telah berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di berbagai daerah di Indonesia. Permintaan akan produk ramah
lingkungan semakin menjadi kebutuhan konsumen yang peduli terhadap
lingkungan, terutama dengan adanya jumlah konsumen Muslim yang besar, yang
juga memerlukan produk halal dari produsen lokal. Oleh karena ity,
pengembangan pemahaman dan keterampilan dalam menghasilkan produk halal
yang ramah lingkungan menjadi tantangan bagi pengusaha kecil dan menengah.
Pelatihan ini merupakan bagian dari pengabdian kepada masyarakat yang perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan, dan menjadi tugas penting bagi civitas
akademika yang berkomitmen pada konsep berorientasi hijau.

Para peserta memberikan saran untuk pelaksanaan pelatihan berikutnya, yaitu
meningkatkan waktu dan kedalaman pelatihan agar hasilnya dapat langsung
diterapkan. Selain itu, diharapkan para pelatih bersedia membimbing dan melatih
peserta dengan sepenuh hati bila dibutuhkan.
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